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Abstrak - Diskless Remote Boot-in Linux (DRBL) 

merupakan perangkat lunak open source untuk 

membangun sistem komputer tanpa hardisk (Diskless) 

berbasis Linux. Sistem DRBL bersifat cloning hardisk, 

artinya komputer client masih bisa memanfaatkan 

sumber daya yang ada di komputer client seperti RAM 

dan CPU (processor), tetapi tidak hardisk-nya. Sistem 

DRBL komputer client hanya berfungsi sebagai terminal, 
sedangkan semua sumber daya yang ada di hardisk, 

menggunakan sumber daya yang disediakan oleh server 

baik itu sistem operasi maupun aplikasi lainnya. Dengan 

sistem DRBL ini dapat menghemat biaya dalam 

membangun sebuah jaringan komputer. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat sejauh mana kinerja sumber 

daya komputer client pada sistem DRBL. Metodologi 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis kinerja sistem DRBL yang diukur 

berdasarkan beban CPU, pemakaian RAM, pemakaian 

Swap dan lama Booting dengan jumlah client 2 – 20 
client. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

penggunaan sumber daya computer server tidak terlalu 

besar, hal tersebut dikarenakan komputer client pada 

sistem DRBL masih dapat menggunakan sumber daya 

yang ada pada masing-masing client walaupun komputer 

dengan spesifikasi rendah. 

 

Kata Kunci – Diskless, DRBL, Kinerja 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Sejalan dengan perkembangan teknologi jaringan 

tersebut, saat ini terdapat kecenderungan untuk 

meminimalisir penggunaan sumber daya komputer dan 

biaya dengan cara mengoptimalisasi penggunaan 

komputer yang berspesifikasi rendah menggunakan 

teknologi jaringan tanpa disk (Diskless) yang lebih 

efisien tanpa harus mengurangi kualitas kinerja suatu 

jaringan, karena jika kinerja suatu jaringan terganggu 

maka akan menggangu proses komunikasi hingga 

terhambatnya aliran informasi dan efek-efek lain yang 

akan di timbulkan. 

Diskless adalah boot tanpa harddisk seperti Novell 
atau LTSP. Diskless memungkinkan klien yang tidak 

dilengkapi dengan media penyimpanan, seperti harddisk, 

disket, CDROM, flashdisk dan sebagainya untuk dapat 

mengaktikan sistem operasi dalam hal ini adalah Linux 

[1]. Diskless komputer merupakan penggunaan PC secara 

beramai-ramai oleh dua user/client atau lebih. Jika 

menggunakan Diskless komputer, kita menggunakan dua 

CPU atau lebih lengkap beserta anak-anaknya tetapi 

tidak menggunakan harddisk [2].  

Diskless merupakan suatu sistem komputer yang 

tidak menggunakan hardisk sebagai media penyimpanan 

baik itu sistem operasi maupun aplikasi lainnya, dimana 

client dapat langsung mem-boot sistem operasi server 

melalui network adapter, sehingga komputer client tidak 
membutuhkan hardisk untuk menginstal sistem operasi. 

Sistem seperti ini disebut juga sebagai terminal server 

atau Diskless worstation. Sistem Diskless saat ini sudah 

mulai banyak digunakan seperti penggunaan untuk 

laboratorium komputer, perpustakaan, warnet dan lain 

sebagainya [3]. 

Ada beberapa keuntungan penggunaan Diskless 

komputer antara lain [2]: 

1) Diskless linux dapat menjalankan program Windows 

9.x/NT maupun Linux sendiri. 

2) Biaya total yang dikeluarkan sangat rendah 
dibandingkan jika kita menggunakan jaringan biasa. 

3) Backup data terpusat di server, jadi sangat 

mempermudah dan mempermurah pekerjaan 

sysadmin. 

4) Keamanan data terpusat di server 

5) Server bisa di cabang sampai dengan 64 klien, 

bergantung pada spesifikasi yang digunakan. 

6) Alokasi program dan data yang diakses oleh Diskless 

klien bisa dibagi, bergantung pada prosessor dan 

jumlah memori yang tersedia pada klien. 

7) Meminimalisasi instalasi atau upgrade hardware pada 

sisi klien Diskless. 
8) Penghematan di sisi hardware untuk komponen, 

seperti CDROM, modem, UPS dan terutama untuk 

paralel dan serial port yang digunakan seperti printer 

dan lain-lain. 

 

Selain keuntungan sistem Diskless juga mempunyai 

beberapa kerugian antara lain: 

1) Karena keamanan data terpusat di server, maka bila 

terjadi serangan dikarenakan oleh virus maupun 

cracker, seluruh data akan terancam. 

2) Kecepatan akan menurun seiring dengan 
pertambahan jumlah PC yang terkoneksi secara 

bersamaan. 

3) Pada sisi server sangat membutuhkan tempat 

penyimpanan data dan program serta sistem operasi 

yang benar-benar handal. Jika tidak, seluruh data dan 
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program yang ada akan hancur, karena perputaran 

harddisk (RPM) secara intensif tanpa jeda. 
 

 Ada beberapa cara untuk mengimplementasikan 

sistem Diskless salah satunya menggunakan Diskless 

Remote Boot in Linux (DRBL). DRBL (Diskless Remote 

Boot-in Linux) adalah sebuah software gratis, open 

source solusi untuk memanajemen sistem operasi linux 

pada banyak klien. Dengan menggunakan DRBL dapat 

menghemat banyak waktu yang dihabiskan untuk 

menjalankan banyak klien. Cukup dengan menginstall 

pada satu server maka dapat mengkonfigurasi seluruh 

klien. DRBL Menyediakan lingkungan tanpa harddisk 
atau tanpa sistem bagi mesin klien. DRBL dapat bekerja 

pada debian, Ubuntu, Mandriva, Red Hat, Fedora, 

CentOS dan SuSE. DRBL menggunakan PXE/etherboot, 

NFS dan NIS untuk  menyediakan servis pada mesin 

client sehingga tidak diperlukan untuk menginstall linux 

pada hard drive client masing-masing [4]. 

DRBL bekerja dengan cara client akan mem-booting 

menggunakan menggunakan Boot-ROM yang sudah 

diinstal pada kernel Linux. Setelah kernel di-load dalam 

memori, komputer client akan mencari server yang 

memiliki DHCP atau Boot Protocol. Kemudian server 

akan menanggapi permintaan client untuk diperiksa 
apakah client tersebut sudah terdaftar atau belum. Jika 

client tersebut sudah terdaftar, maka server akan 

memberikan IP address kepada client dan selanjutnya 

menjalankan XWindow yang diproses di dalam server. 

Hasilnya berupa tampilan Graphical User Interface 

(GUI) yang tampak pada komputer client. 

Boot dari LAN biasa dikenal juga sebagai 

BOOTROM/PXE. Untuk memanfaatkan BOOTROM 

sebelumnya harus mengaktifkan kemampuan Boot from 

LAN ini melalui BIOS setup [5]. Konsep kerja PXE 

dapat dilihat pada gambar 1. 
PC SERVER

PC needs its IP 

address and IP 

address of the boot 

server. if there is one, 

it issues DHCP 

request with PXE 

extension tags

Host with DHCP 

service replies with 

PC IP address

BOOT SERVER

Proxy DHCP service 

replies with Boot 

server IP address

Boot image 

Negotiation Layer 

(BINL) service replies 

with the filename of 

the network Bootstrap 

program

PC needs the 

filename of the 

network Bootstrap 

program: issues a 

special DHCP request

PC request network 

Bootstrap program file 

from the server via 

TFTP

PC stores Network 

Bootstrap program in 

memory as received.

When complete, 

control is passed 

Bootstrap program.

Bootstrap program 

can download further 

files and programs 

from the server via 

TFTP

TFTP service sends 

network boot program 

file to the PC via 

TFTP

DHCP Request

DHCP Request

DHCP Reply

DHCP Reply

BINL Request

BINL Reply

TFTP File 

Request

TFTP Data 

Packets

 
Gambar 1. Konsep Kerja PXE 

Pada dasarnya, server DRBL hanyalah NFS dan 

server NIS. Semua client hanya mengakses server DRBL 
untuk proses permintaan paket atau otentikasi. Paket 

dikirim ke client, dan client DRBL tetap menggunakan 

CPU mereka sendiri dan RAM untuk memproses paket 

atau file yang dikirimkan oleh server [4]. Konsep kerja 

DRBL secara jelas dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Konsep kerja DRBL 

 

Tujuan dari DRBL sendiri adalah untuk 

mempermudah dan mempercepat tugas seorang 

administrator dalam menginstal sistem operasi Linux 

pada setiap klien. Pada saat klien memanfaatkan sistem 

operasi pada DRBL, tetap menggunakan secara penuh 

hardware dalam menunjang kinerja sistem operasinya. 

Dengan demikian klien akan mendapatkan performa 

yang sesuai dengan spesifikasi komputer yang 

digunakannya [5]. 
Sistem DRBL bersifat cloning hardisk, artinya 

komputer client masih bisa memanfaatkan sumber daya 

yang ada di komputer client seperti RAM dan CPU 

(processor), tetapi tidak hardisk-nya. Komputer client 

hanya berfungsi sebagai terminal, sedangkan semua 

sumber daya yang ada di hardisk, menggunakan sumber 

daya yang disediakan oleh server baik itu sistem operasi 

maupun aplikasi lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat kinerja sumber 

daya komputer client seperti penggunaan sumber daya 

CPU dan RAM, pada sistem DRBL dalam memproses 

kebutuhan komputer client. 
Kinerja komputer diukur dari jumlah waktu yang 

digunakan komputer dalam mengeksekusi sebuah 

program, boleh jadi diasumsikan bahwa kecepatan mesin 

penjumlah merupakan indikator dari performa, tetapi 

sebetulnya bukan, ini karena siklus instruksi pada 

instruktsi ADD tidak hanya melibatkan operasi 

penjumlahan, tetapi juga operasi lain seperti pengambilan 

instruksi (instruction fetch), penerjemah instruksi 

(instruction decode), pengambilan operand (operand 

fetch), penyimpanan hasil dan sebagainya [6]. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 

A. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan beban CPU, penggunaan RAM, 

penggunaan Swap, dan lamanya waktu booting terhadap 

kinerja sistem DRBL menggunakan perangkat lunak 

OpenOffice, Firefox dan VLC. 
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B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Eksperimen (Experimental Research). Penelitian 

eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan [7]. 

Penelitian eksperimen pada prisipnya dapat 

didefinisikan sebagai metode sistematis guna 

membangun hubungan yang mengandung fenomena 

sebab akibat (causal-effect relationship) [8]. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1) Observasi. Observasi adalah kegiatan mengamati 

dan mencermati serta melakukan pencatatan data atau 

informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. 

2) Studi Dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu 

penelusuran dan perolehan data yang diperlukan 

melalui data yang telah tersedia. 

 

D. Teknik Pengujian dan Analisis Data 

Teknik pengujian akan dilakukan dengan melakukan 

pengujian kinerja terhadap sistem DRBL menggunakan 

aplikasi Resource Monitor sebagai alat uji untuk melihat 
kemampuan komputer client. 

Pengujian dilakukan terhadap 1 PC server - 2 PC 

client, 1 PC server - 5 PC client, 1 PC server - 10 PC 

client dan 1 PC server - 20 PC client. Hal ini dilakukan 

untuk menentukan perbedaan penggunaan sistem 

Diskless jika dilakukan pada jumlah client yang berbeda-

beda, apakah ada pengaruh antara jumlah client sedikit 

dengan client yang banyak terhadap resource server yang 
sama. Setelah mendapatkan data dari pengujian, 

kemudian data yang didapat akan dikelompokan sesuai 

dengan perangkat lunak dan variabel yang diuji. 

Hasil yang didapatkan kemudian dianalisis secara 

deskriptif terhadap kinerja sistem Diskless DRBL yang 

diukur berdasarkan beban CPU, pemakaian RAM, 

pemakaian Swap dan lama Booting untuk mendapatkan 

kesimpulan. Tampilan aplikasi Resource Monitor dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 3. Tampilan Tools Resource Monitor 

 

E. Desain Sistem 

1) Topologi Jaringan 

Desain topologi jaringan sistem DRBL yang akan 

dibuat dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Switch 3

LTSP Server / 

DRBL Server,

DHCP, NFS, 

NIS, TFTP

Client

Client
Switch 2

Switch 1

 
Gambar 4. Desain Topologi Jaringan 

 

2) Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari komputer server, komputer client, 

switch dan perangkat jaringan lainnya seperti pada 

tabel 1. 
Tabel 1. Spesifikasi Hardware 

Perangkat Jumlah Spesifikasi 

Server 1 Intel Dual Core 2.6 GHz 

Harddisk SATA 80GB 7200 RPM 

DDR2 2 GB RAM 

DVD Optical Drive 

VGA Card onboard Up to 256 

MB 

2 LAN Card Fast Ethernet 

Monitor 15” 

Mouse Optic dan Keyboard  

Client 20 Intel Dual Core 1.6 GHz 

DDR2 1 GB RAM 

VGA Card onboard 

LAN Card Fast Ethernet dengan 

PXE v 2.x onboard 

Monitor 15” 

Mouse Optic dan Keyboard 

 

3) Spesifikasi Perangkat Lunak 

Untuk perangkat lunak yang digunakan seperti 

pada tabel 2. 
Tabel 2. Spesifikasi Software 

Software Spesifikasi 

Sistem Operasi Linux Ubuntu 12.04 Server 

Aplikasi Server DRBL, PXE, DHCP, NFS, NIS, TFTP 

Aplikasi Pendukung OpenOffice, FireFox, VLC 
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4) Tampilan login DRBL 

Untuk dapat menjalankan DRBL, client harus login 

terlebih dulu.Tampilan login DRBL client dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan login client DRBL 

 

5) Pengujian Sistem 

Pengujian lamanya booting dari client ke server 

menggunakan alat stopwatch dihitung pada saat 

semua client dihidupkan secara bersamaan atau 

serentak sampai client berhasil masuk ke dalam 

DRBL. Pengujian tersebut dilakukan terhadap 2 

client, 5 client, 10 client sampai dengan 20 client. 
Hasil pengujian akan dibuatkan dalam bentuk tabel 

berdasarkan jumlah client yang diuji dan parameter 

yang diukur. 

Pengujian sistem penggunaan beban CPU, 

pemakaian RAM, pemakaian Swap dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Resource monitor yang 

dijalankan dari sisi server. Tahapan pengujian ini 

dilakukan dengan cara menjalankan client yang akan 

diberikan tiga buah aplikasi, yaitu OpenOffice, 

FireFox dan VLC, kemudian akan diukur 

menggunakan aplikasi Resource monitor pada saat 
tanpa menggunakan ketiga aplikasi, menggunakan 

ketiga aplikasi satu persatu secara bergantian dan 

menggunakan ketiga aplikasi secara bersamaan. 

Pengujian ini juga dilakukan terhadap 2 client, 5 

client, 10 client sampai dengan 20 client. Hasil 

pengujian akan dibuatkan dalam bentuk tabel 

berdasarkan jumlah client yang diuji dan parameter 

yang diukur. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lama Booting 
Hasil pengujian lama booting dapat dilihat pada tabel 

3. 
Tabel 3. Lama Booting per Client 

Jumlah 

Client 

Rata-rata 

Waktu (s) 

2 Client 54,26 

5 Client 73,06 

10 Client 86,59 

20 Client 133,19 

Selanjutnya data hasil pengujian lama booting pada 

Tabel 3. dapat dilihat dalam bentuk grafik seperti pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik Lama Booting 

 

Berdasarkan gambar 6, pada saat 2 client dijalankan, 

proses booting membutuhkan waktu rata-rata 54,26 

detik, saat 5 client dijalankan membutuhkan waktu rata-

rata meningkat menjadi 73,06 detik saat 10 client 

dijalankan meningkat kembali menjadi 86,59 detik dan 

saat 20 client dijalankan waktu rata-rata proses booting 

meningkat signifikan menjadi 133,19 detik. 
 

B. Penggunaan CPU 

Hasil penggunaan CPU 1 dan CPU 2 per client dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4. Penggunaan CPU 1 

Aplikasi 
(%) CPU 1 

2 Client 5 Client 10 Client 20 Client 

Tanpa Aplikasi 5,87 8,43 9,00 9,73 

Open Office 9,07 15,4 14,40 14,93 

Firefox 10,73 12,07 12,37 14,13 

VLC 9,03 10,50 12,10 13,70 

OpenOffice+ 

Firefox+VLC 
10,73 14,40 17,83 17,73 

   
Tabel 5. Penggunaan CPU 2 

Aplikasi 
(%) CPU 2 

2 Client 5 Client 10 Client 20 Client 

Tanpa Aplikasi 9,20 8,53 8,97 11,60 

Open Office 6,63 7,37 10,67 6,60 

Firefox 4,17 4,27 5,00 12,20 

VLC 7,23 5,37 10,37 10,57 

OpenOffice + 

Firefox + VLC 
4,40 5,87 7,40 12,63 

 

Selanjutnya hasil pengujian penggunaan CPU 1 dan 
CPU 2 pada tabel 4. dan tabel 5. dapat dilihat dalam 

bentuk grafik seperti pada gambar 7 dan gambar 8. 
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Gambar 7. Grafik Penggunaan CPU 1 

 

 
Gambar 8. Grafik Penggunaan CPU 2 

 

Penggunaan CPU 2 pada saat client tidak 

menjalankan aplikasi sebesar bervariasi mulai dari 9,20% 

untuk 2 client sampai dengan 11,60% untuk 20 client. 

Pada saat menjalankan aplikasi secara bergantian, 

penggunaan CPU2 masing-masing aplikasi 

menggunakan CPU2 bervariasi. Untuk 2 client aplikasi 

firefox paling sedikit menggunakan CPU2 sebesar 4,17% 

dan pada saat 20 client, aplikasi firefox juga 

menggunakan CPU2 sebesar 12,20%. Penggunaan CPU2 
terbesar saat 20 client menjalankan ketiga aplikasi secara 

bersamaan sebesar 12,63 %. 

 

C. Penggunaan RAM 

Hasil penggunaan RAM per client dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
Tabel 6. Penggunaan RAM 

Aplikasi 
(%) RAM 

2 Client 5 Client 10 Client 20 Client 

Tanpa 

Aplikasi 
12,2 13,0 12,8 12,3 

Open 

Office 
13,0 13,4 13,8 13,5 

Firefox 13,1 13,1 13,4 13,5 

VLC 13,1 13,2 13,1 13,5 

OpenOffice 

+ Firefox + 

VLC 

13,5 13,5 13,3 13,3 

 

Untuk lebih jelasnya data penggunaan RAM pada 

tabel 6 dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Grafik Penggunaan RAM 

 

Pada gambar 9, dapat dilihat bahwa penggunaan 

RAM tanpa aplikasi dengan 2 client hanya sebesar 

12,2%, 5 client meningkat menjadi13%, 10 client 

menjadi 12,8% dan 20 client penggunaan RAM hanya 
sebesar12,3%, artinya penggunaan RAM tanpa aplikasi 

cukup stabil walaupun dengan jumlah client yang 

banyak. 

Penggunaan RAM pada saat menjalankan aplikasi 

Openoffice, Firefox dan VLC bergantian, untuk 2 client 

penggunaan RAM masing-masing penggunaan RAM 

hampir sama yaitu sebesar 13% sampai dengan 20 client 

juga hampir sama meningkat dengan rata-rata sebesar 

13,5%. Pada saat menjalankan ketiga aplikasi secara 

bersamaan, penggunaan RAM untuk masing2 client rata-

rata sebesar 13,3%. 
 

D. Penggunaan Swap 

Hasil pengujian penggunaan Swap per client dapat 

dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Penggunaan Swap 

Aplikasi 

(%) Swap 

2 
Client 

5 
Client 

10 
Client 

20 
Client 

Tanpa Aplikasi 0 0 0 0 

Open Office 0 0 0 0 

Firefox 0 0 0 0 

VLC 0 0 0 0 

OpenOffice + 
Firefox + VLC 

0 0 0 0 

 

Untuk lebih jelasnya data penggunaan Swap pada 

tabel 7 dapat dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Grafik Penggunaan Swap 
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Berdasarkan gambar 10. terlihat jelas bahwa tidak ada 

penggunaan Swap untuk semua kondisi aplikasi dan 

jumlah client. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Semakin banyak jumlah client yang menjalankan 

aplikasi, maka kinerja server juga akan semakin 

meningkat. 

2. Semakin banyak client maka rata-rata waktu booting 

akan lebih lama. 

3. Dalam penggunaan CPU dan RAM server, sistem 

DRBL tidak terlalu besar penggunaannya, maksimal 
hanya 17,8% saja untuk penggunaan CPU dan 13,8% 

untuk penggunaan memori, hal ini dikarenakan 

DRBL masih menggunakan sumber daya CPU dan 

RAM yang ada pada masing-masing client sehingga 

dapat mengoptimalisasikan sumber daya komputer 

yang berspesifikasi rendah. 

 

V. SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 
1. Dukungan infrastruktur jaringan yang lebih baik 

dapat menghasilkan data penelitian yang lebih baik 

dan akurat. 

 

2. Jumlah client yang lebih banyak dapat membantu 

mendapatkan nilai yang lebih real dan akurat dan 

penelitian ini dapat dikembangkan untuk sistem yang 

berskala enterprise. 
3. Dapat menambahkan parameter pengujian yang lain 

seperti trafik jaringan, sehingga kebutuhan client 

terhadap sistem Diskless dapat lebih terukur. 

4. Dapat menggunakan jenis server yang berspesifikasi 

tinggi dan memiliki prosessor dengan kemampuan 

grafis GPU (Graphics Processing Unit). 

5. Dapat meningkatkan kapasitas CPU dan RAM yang 

lebih besar  dan membandingkannya dengan jumlah 

client yang lebih banyak 
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